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ABSTRAK

Fanny Mariza : Pengendalian Dan Penyelesaian Kredit Pemilikan
Rumah (KPR) Bermasalah Melalui Legal Action Pada
PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk, Cabang
Padang

Pembimbing : Erni Masdupi, SE, M.Si, Ph.d

Penelitian ini dilakukan dengan metode observasi untuk mengetahui
pengendalian dan penyelesaian Kredit Pemilikan Rumah (KPR) bermasalah
melalui legal action pada PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Thk, Cabang
Padang. Dengan terdapatnya jumlah kolektibilitas pada bank BTN untuk kredit
lancar 87.79%, kredit dalam perhatian khusus 8.24%, kredit diragukan 0.69%,
kredit kurang lancar 0.57%, dan kredit macet 2.71%.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan melalui metode observasi dan
wawancara langsung, dapat diketahui bahwa pengendalian kredit bermasalah yang
terdapat pada bank BTN dapat dilakukan dengan pengendalian secara preventive
dan repressive. Untuk penyebab timbulnya kredit bermasalah dikarenakan oleh
dua faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal.

Dalam melakukan penyelamatan kredit macet bank BTN melakukannya
dengan jalan damai melalui pihak ketiga. Upaya untuk menyelesaikan kredit
melalui legal action biasanya dilakukan adalah dengan penyelesaian melalui
subrogasi (pergantian hak oleh pihak Kketiga berdasarkan akta notaris),
penyelesaian melalui penjualan agunan kredit dan penyelesaian melalui
penyerahan piutang ke PUPN (Panitia Urusan Piutang Negara) dan Pengadilan
Negeri.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Meningkanya pembangunan nasional terutama dalam bidang ekonomi
akan berdampak pada kebutuhan penyediaan dana yang relatif besar. Salah satu
alternatif penyediaan dana yang dapat digunakan untuk pembangunan nasional
adalah dengan menggunakan jasa bank. Peran perbankan dalam hal penyediaan
dana semakin besar, yang dapat dibuktikan dengan melakukan peningkatan
ekonomi masyarakat banyak. Hal ini disebabkan karena dana yang diperlukan
berasal atau dihimpun dari masyarakat dalam bentuk tabungan, giro, deposito dan
lainnya. Kemudian dana tersebut disalurkan kembali kepada masyarakat dalam
bentuk pemberian pinjaman kepada pihak lain yang sesuai dengan fungsinya.

Sebagaimana yang terdapat dalam Undang-undang RI tahun 1998: Bank
adalah “Badan yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan,
dan menyalurkan kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan bentuk-bentuk
lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak”.

Salah satu unsur pokok dalam pembangunan untuk mensejahterakan
rakyat adalah terpenuhinya kebutuhan masyarakat dalam bidang papan atau
rumah. Rumah adalah kebutuhan yang amat penting bagi semua orang dan
merupakan salah satu kebutuhan primer manusia yang harus dipenuhi.

Sejak berdirinya Bank BTN pada tahun 1950, bank ini memiliki visi dan
misi dalam pembiayaan perumahan. Salah satu produk kredit unggul yang

dimilikinya adalah Kredit Pemilikan Rumah (KPR). KPR adalah fasilitas untuk



membeli rumah dengan kredit pada bank. KPR dipandang sangat menguntungkan
karena dapat membantu masyarakat untuk memiliki rumah meski dengan cara
cicilan sebagaimana sesuai dengan prinsipnya yaitu membiayai terlebih dahulu
biaya pembelian atau pembangunan rumah, kemudian dana untuk membayarkan
kembali dilakukan dengan cicilan.

Besarnya jumlah pinjaman atau kredit yang disalurkan oleh bank akan
menentukan keuntungan terhadap perusahaan, oleh karena itu pemberian kredit
harus dilakukan dengan sebaiknya mulai dari perencanaan awal sampai kepada
pengendaliannya. Dalam pengendalian kredit juga diperlukan kebijaksanaan
kredit. Banyaknya kredit yang disalurkan akan diketahui bagaimana
perkembangan kredit yang bermasalah terhadap bank, karena setiap kredit yang
diberikan tidak seluruhnya lancar dalam pengendaliannya. Adapun jenis

kolektibilitas dan persentase untuk KPR menurut Bank BTN sebagai berikut:

Tabel 1.1
Kolektibilitas KPR BTN Cabang Padang Tahun 2012

No Kolektibilitas Persentase
1 | Kredit lancar 87.79%
2 | Kredit dalam perhatian khusus 8.24%
3 | Kredit diragukan 0.69%
4 | Kredit kurang lancar 0.57%
5 | Kredit macet 2.71%
Jumlah 100%
NPL (Non Performing Loans) 3.97%

Sumber : PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Thk, Cabang Padang
Besarnya NPL (Non Performing Loans) ditunjukan dengan persentase
perbandingan kredit bermasalah dengan kredit yang diberikan bank. Kredit yang

diberikan bank kepada nasabah dapat dibedakan menjadi kelompok kredit lancar,



dalam perhatian khusus, diragukan, kurang lancar dan kredit macet. Tiga
kelompok kolektibilitas yang terakhir metupakan kredit bermasalah atau NPL.
Dari tabel 1 dapat diketahui seberapa besar jumlah kredit yang dikatakan
lancar sebesar 87,79%, jumlah kredit dalam perhatian khusus sebesar 8,24%,
jumlah kredit diragukan sebesar 0,69%, jumlah kurang lancar 0,57% dan kredit
macet 2,71%. Sehingga dari tabel diatas dapat diperoleh jumlah NPL pada Bank
BTN sebesar 3,97%. Bank Indonesia telah mentapkan batas maksimum NPL
suatu bank adalah <5%, jika >5% maka bank tersebut akan mendapat peringatan
dan mempengaruhi hasil kinerja bank. Perhitungan NPL dapat dilakukan sebagai

berikut:

NPL = % kurang lancar + % diragukan + % macet

Ketika sebagian besar bank dilanda oleh kredit bermasalah prinsip kehati-
hatian memperlihatkan dominannya. Prinsip 5C dalam pemberian kredit
merupakan syarat yang harus dipenuhi yaitu character, capacity, capital,
collateral dan condition of economic. Dari lima prinsip tersebut collateral
(Jjaminan) yakni dengan adanya pengendalian kredit selalu memberikan umpan
balik sebagai dasar untuk mengurangi terjadinya suatu penyimpangan dan dapat
menimbulkan suatu masalah.

Dengan pengendalian kredit, bank dapat mengetahui gejala timbulnya
kredit bermasalah sehingga lebih mudah dalam penyelesaiannya. Terjadinya

kredit bermasalah pada sebuah bank akan berpengaruh pada sehat atau tidaknya



bank tersebut. Kemacetan kredit dapat merugikan pihak bank dan mengakibatkan
kebangkrutan apabila terjadi kemacetan dalam jumlah yang besar, sehingga ini
akan menjadi masalah serius yang tidak bisa disepelekan. Dalam upaya untuk
mengendalikan dan penyelesaian agar tingkat kredit macet yang ada bisa menurun
dan tidak terdapat kemacetan lagi pihak bank akan menyelesaikannya melalui
kebijakan seperti legal action.

Legal action atau jalur hukum yang akan ditempuh oleh bank merupakan
cara penyelamatan kredit melalui pihak ketiga. Dimana proses penyelamatan
kredit bermasalah melalui pihak ketiga ini bekerjasama dengan KPPLN (Kantor
Pelayanan Piutang dan Lelang Negara).

Pada kondisi ini pihak bank akan melakukan legal atau hukum melalui
pengadilan atau BUPLN (Badan Usaha Piutang dan Lelang Negara). Hal ini
dilakukan karena debitur tidak mempunyai respon yang baik dalam
menyelesaikan kewajibannya, mulai dari pemberian surat peringatan, penyegelan
jaminan/agunan, pemberian somasi, gugatan kepada debitur dan yang akhirnya
terjadi eksekusi.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis mencoba meneliti mengenai
“Pengendalian dan Penyelesaian Kredit Pemilikan Rumah (KPR)
Bermasalah Melalui Legal Action pada PT. Bank Tabungan Negara (Persero)

Tbk, Cabang Padang”.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas penulis merumuskan masalah

sebagai berikut:

1.

Bagaimana pengendalian terhadap Kredit Pemikikan Rumah (KPR) pada
PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk, Cabang Padang.

Apa saja faktor penyebab timbulnya kredit macet pada PT. Bank
Tabungan Negara (Persero) Thk, Cabang Padang.

Bagaimana penyelesaian kredit macet yang ditempuh melalui legal action

oleh PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk, Cabang Padang.

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini sebagai

berikut:

1.

Untuk mengetahui bagaimana pengendalian Kredit Pemilikan Rumah
(KPR) yang dilakukan oleh PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk,
Cabang Padang.

Untuk mengetahui apa saja faktor penyebab timbulnya kredit macet pada
PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk, Cabang Padang.

Untuk mengetahui bagaimana penyelesaian kredit macet yang ditempuh
melalui legal action oleh PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk,

Cabang Padang.



D. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Bagi penulis, sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar Ahli
Madya di Program Studi Diploma IIl Manajemen Fakultas Ekonomi
Universitas Negeri Padang dan menerapkan ilmu yang didapat selama
perkuliahan serta menambah pengetahuan mengenai perkreditan.

2. Bagi akademik, sebagai bahan bacaan atau literatur bagi mahasiswa yang
tertarik untuk membahas dan memperdalam pengetahuan tentang
penyelasaian kredit macet.

3. Bagi perusahaan, sebagai bahan pertimbangan dan masukan tentang

bagaimana cara mengendalikan dan menyelesaikan kredit bermasalah.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

C. Simpulan

Pada penulisan tugas akhir ini penulis berkesempatan melakukan
penelitian pada PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk, Cabang Padang yang
bertempat di JI. HR. Rasuna Said No. 3 Padang. Penelitian yang dilakukan adalah
tentang “Pengendalian dan Penyelesaian Kredit Pemilikan Rumah (KPR)
Bermasalah Melalui Legal Action pada PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk,
Cabang Padang “.

1. Faktor penyebab terjadinya kredit bermasalah atau macet dapat
ditimbulkan oleh faktor internal yang terdat dari dalam perusahaan dan
faktor eksternal yang berasal dari luar ataupun dari debitur.

2. Adapun pengendalian kredit bermasalah atau macet yang dilakukan oleh
pihak Bank BTN adalah pengendalian secara preventive dan pengendalian
secara represive.

3. Sebelum melakukan legal action pihak bank BTN akan melakukan
penyelamatan kredit melalui penyelamatan kredit melalui jalan damai dan
penyelamatan melalui pihak ketiga. Penyelamatan kredit melalui jalan
dalam dilakukan pula dengan cara pembinaan, rescheduling,
reconditioning. dan restructurisasi. Upaya yang dilakukan untuk
menyelesaikan kredit bermasalah melalui legal action yang biasanya
dilakukan pihak Bank BTN adalah:

a. Penyelesaian melalui subrogasi

b. Penyelesaian melalui penjualan agunan kredit
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c. Penyelesaian melalui penyerahan piutang ke PUPN dan Pengadilan

Negeri

D. Saran

Bank merupakan lembaga keuangan yang berperan dalam menyalurkan
kredit kepada masyarakat yang membutuhkan dana. Sebaiknya dana yang akan
disalurkan tersebut bisa digunakan dengan sebaik mungkin sesuai dengan
penggunaan pengajuan kredit yang diinginkan oleh debitur juga memberikan
keuntungan kepada pihak bank yang menyalurkan kredit.

Selain itu hendaknya pihak bank juga memaksimalkan dalam menganalisa
siapa saja debitur atau nasabah yang pantas menerima dana dari bank dalam
bentuk kredit agar tidak terjadi kredit macet. Selanjutnya para pegawai bank
khususnya dalam bidang kredit lebih bisa menganalisa dan menangani kredit

bermasalah.
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